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ABSTRAK

Dameyra Fashion adalah toko online yang menjual produk Pakaian lewat E-Commerce Lazada. Dameyra
Fashion berlokasi di Kabupaten Cirebon lebih tepatnya di desa arjawinangun. Metode K-Means Clustering bisa
diterapkan pada Toko Dameyra Fashion untuk mengetahui Penjualan Pakaian yang laku dan tidak laku.
Permasalahan yang dihadapi oleh toko dameyra fashion yaitu masih belum bisa mengelola persediaan barang.
Tujuan tugas akhir ini yaitu untuk mengelompokkan data penjualan dameyra fashion menggunakan metode k-
means clustering serta bagaimana Penerapan teknik K-Means Clustering oleh Dameyra Fashion Stores Pada
RapidMiner, K-Means Clustering bekerja dengan cara membuat dataset dengan memasukkan data penjualan
pakaian dari dameyra yang akan diubah. Setelah itu, penambangan data, pemilihan data, pembersihan data,
preprocessing data, dan pengetahuan Temuan dari cluster 2. Maka dapat diketahui penjualan yang laris ada 289
item dan tidak laris ada 9 item. Dengan rincian produk laris yaitu Tunik Polos, Tunik Rempel, Tunik Dzuvia,
Tunik Leopard, Kemeja Polos dan yang tidak laris Daster Kaos, Daster Kaos OZ, Daster Kimono, Daster Pretty
Girl, Daster Kerah V-Neck, Daster Andin Rayon, Daster Batik, Gamis Crinkle, Gamis Benecia Allana.

Kata kunci: Data Mining, K-Means Clustering, RapidMiner, Dameyra Fashion

1. PENDAHULUAN

Dameyra Fashion Merupakan Toko Pakaian
yang menjual pakaian secara online melalui aplikasi E-
Commerce Lazada. Dameyra Fashion berdomisili di
Desa  Arjawinangun  Kecamatan  Arjawingun
Kabupaten Cirebon Provinsi Jawa Barat.Dameyra
Fashion menjual aneka ragam jenis pakaian seperti
Tunik, Kemeja Polos, Long Dress, Daster dil.
Dikarenakan banyaknya ragam produk yang dijual
Dameyra Fashion serta tingginya minat belanja
konsumen, terkadang membuat Dameyra Fashion
Kesulitan dalam pemenuhan stok produk. Penjualan
bisa naik dua hingga tiga kali lipat dari biasanya,
terutama pada Flash Sale Hari Belanja Nasional 11.11
dan 12.12.

Untuk  menyelesaikan  masalah  tersebut,
dibutuhkan pengendalian persediaan barang yang baik
agar nantinya tidak terjadi kesulitan dalam pemenuhan
stok barang. Untuk melakukan pengendalian
persediaan barang, penulis menggunakan data
penjualan produk pada periode tertentu yang nantinya
digunakan untuk mengelompokkan persediaan barang
yang akurat. Penulis menggunakan teknik data mining
dan  algoritma  kmeans  clustering  untuk
mengelompokkan produk yang paling laris saat
mengolah data penjualan. Data mining merupakan
suatau metode pengolahan data untuk menemukan
suatu informasi, dan hasil dari pengolahan datanya
dapat digunakan untuk pengambilan suatu keputusan
dimasa yang akan datang

Permasalahan yang ditemukan pada Dameyra
Fashion Adalah toko sering mengalami kesulitan
dalam pengelolaan produk. Toko dameyra fashion

masih belum menemukan cara pengelolaan persediaan
produk yang tepat. Pasalnya dengan banyaknya
produk yang terjual serta dengan banyaknya variasi
produk pada toko dameyra fashion. Dalam hal ini
peneliti mencoba mengatasi perasalahan yang saat ini
ada pada toko dameyra fashion. Dengan menggunakan
alat RapidMiner dan metode pengelompokan k-means,
peneliti akan mengklasifikasikan data penjualan
fashion dameyra dari Desember 2021 hingga April
2022 untuk mengatasi masalah ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan produk mana yang banyak diminati dan
mana yang tidak, yang nantinya dihasilkan oleh output
k-means clustering pada tools RapidMiner.

2. TINJAUAN PUSTAKA.
2.1. Data Mining

Proses pengumpulan data historis untuk
menemukan hubungan dan keteraturan dalam
kumpulan data besar dikenal sebagai penambangan
data. Penambangan data atau penambangan data
adalah analisis data dengan tujuan membangun
koneksi yang jelas dan sebelumnya tidak dikenal
antara data dan sumber lain sehingga dapat digunakan
dan dipahami.[1]

Menggunakan alat pengenalan pola seperti
metode statistik dan matematika, penambangan data
adalah proses menemukan hubungan, pola, dan tren
yang bermakna dalam sejumlah besar data yang
disimpan di memori.[2]

Penambangan data adalah proses menggunakan
statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan
pembelajaran mesin untuk mengekstraksi dan
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mengidentifikasi informasi yang berguna dan
pengetahuan yang relevan dari berbagai basis data
terkait.[3]

2.2. Penjualan

Untuk mencapai keuntungan jangka panjang dan
menguntungkan baik bagi pembeli maupun penjual,
penjual harus memenuhi semua persyaratan pembeli
selama proses penjualan. Dalam dunia bisnis,
penjualan juga mengacu pada hasil dari pemberian
jasa.[4]

2.3. Pakaian

Pakaian merupakan penutup atau pelindung
tubuh terbuat dari bahan tekstil dan berserat. Selain itu,
pakaian telah menjadi sarana untuk mengekspresikan
identitas, status, atau status pemakainya dari waktu ke
waktu.[5]

2.4. Fashion

Kata Sansekerta "bhusana" adalah asal kata
"fashion". Namun, konsep berpakaian dan pakaian
berbeda. Segala sesuatu yang kita kenakan, dari ujung
rambut sampai ujung kaki, adalah pakaian. Kostum ini
meliputi pakaian dasar, asesoris (topi dan asesoris),
dan tata rias. Pakaian adalah bagian dari pakaian dan
termasuk pakaian utama. Pakaian juga, terutama yang
menutupi bagian tubuh. padahal busana fashion lebih
terkenal atau mapan. Mayoritas orang yang akan
mampu memberikan kenyamanan dan membuat
sesuatu menjadi lebih baik pada waktu tertentu akan
memilih, menerima, menyukai, dan menggunakan
fashion, yaitu perpaduan atau perpaduan gaya atau
gaya dengan desain. Fashion adalah kombinasi atau
perpaduan dari gaya-gaya tersebut.[5]

2.5. Algoritma K-Means

K-Means adalah metode non-hierarkis untuk
mengelompokkan data. Tujuannya adalah untuk
membagi data yang ada menjadi satu atau lebih cluster
atau kelompok sehingga data dengan karakteristik
yang mirip berada dalam cluster yang sama dan data
dengan karakteristik yang berbeda berada dalam
kelompok yang berbeda.[6]

Data dapat dibagi menjadi beberapa kelompok
menggunakan teknik pengelompokan berbasis partisi
yang dikenal dengan K-Means. Kelompok yang sama
diberikan kepada kelompok dengan karakteristik yang
sama, sedangkan kelompok yang berbeda diberikan
kepada kelompok yang berbeda. Metode K-Means
membagi data dengan mengelompokkan objek
berdasarkan nilai k yang diberikan untuk memisahkan
kelompok-kelompok tersebut.[7]

Algoritma K-Means adalah metode yang relatif
mudah untuk mengatur sejumlah besar objek dengan
atribut tertentu ke dalam kelompok (cluster) K. Jumlah
k cluster ditentukan sebelumnya dalam algoritma K-
Means.[3]

2.6. Clustering

Proses menempatkan data atau objek ke dalam
kelas atau cluster berdasarkan seberapa mirip
atributnya dikenal sebagai clustering. Salah satu
metode untuk data mining adalah clustering.
Pengelompokan yang baik menghasilkan objek-objek
dengan kesamaan rendah dengan yang ada di cluster
lain tetapi kesamaan tinggi dengan yang ada di grup
atau cluster yang sama.[8]

Metode penambangan data tanpa pengawasan
adalah pengelompokan. Dalam proses
pengelompokan data, dua jenis pengelompokan data
sering digunakan: pengelompokan data non-hierarkis
(non-hierarkis) dan pengelompokan data hierarkis
(hierarkis).[3]

2.7. RapidMiner

Rapidminer adalah platform sumber terbuka
untuk  menganalisis data melalui visualisasi,
pemodelan prediktif, dan pelaporan. Rapidminer
menyediakan alat untuk mengumpulkan, mengekstrak,
mengubah, dan menganalisis data, serta membangun
model prediktif dan menghasilkan laporan analitik.
Dalam pekerjaannya, RapidMiner memberi pengguna
wawasan melalui berbagai metode prediktif dan
deskriptif sehingga mereka dapat membuat keputusan
terbaik. Rapidminer memiliki antarmuka pengguna
grafis (GUI) untuk membuat desain pipa analisis. File
XML (Extensible Markup Language) yang berisi
prosedur analisis yang diinginkan pengguna dihasilkan
oleh antarmuka pengguna grafis ini. Rapidminer
secara otomatis melakukan analisis pada file ini.[9]

Rapidminer adalah aplikasi penambangan
informasi berbasis sumber terbuka utama dan
terkenal. Ini termasuk metode untuk pemuatan data,
transformasi, pemodelan, dan visualisasi sebagai
aplikasi mandiri untuk analisis data dan mesin
penambangan data.[10]

3. METODE PENELITIAN
3.1. Teknik Pengumpulan Data
Berikut adalah beberapa metode pengumpulan

data:

a. Observasi
Riset lapangan langsung untuk mempelajari situasi
dan kondisi toko Dameyra Fashion untuk
memudahkan  penulis  mengumpulkan  dan
menganalisis data yang dibutuhkan untuk risetnya.
Dengan cara ini, penulis melihat langsung di toko
dameyra fashion untuk mendapatkan informasi
yang tepat. Pemilik toko memberikan referensi
untuk penelitian ini dengan memaparkan proses
transaksi penjualan di toko dameyra fashion.

b. Wawancara
Dengan mewawancarai pemilik toko dan operator
pengepakan, data dapat dikumpulkan melalui
metode wawancara. Tujuan dari wawancara ini
adalah untuk mengumpulkan informasi yang
akurat. Peneliti menggunakan strategi ini untuk
mengumpulkan  data  dengan  mengajukan
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d.

pertanyaan yang harus dijawab secara lisan.
Penulis melakukan wawancara dengan karyawan
Dameyra Fashion Store untuk mengumpulkan
informasi tersebut.

Studi Pustaka

membaca buku dan referensi internet untuk
mengumpulkan informasi yang dapat dijadikan
referensi saat membahas masalah ini. Dalam
strategi ini analis mencari informasi atau data
penelitian melalui catatan harian logis, buku
referensi dan bahan distribusi lain yang dapat
diakses di perpustakaan. Untuk membantu sistem
pengelompokan penjualan yang dikembangkan
pada toko dameyra fashion, penulis mencari
referensi dan penunjang penelitian berupa buku
atau contoh sistem pengelompokan penjualan yang
sejenis atau yang sudah ada.

Studi Dokumentasi

Untuk memperoleh data yang lengkap, seperti
dokumen latar belakang dan kegiatan yang telah
diselesaikan, maka dilakukan studi dokumentasi
dalam penelitian ini. Informasi yang akan
dijadikan sebagai sumber penunjang penelitian
dapat diperoleh dengan menggunakan pendekatan
ini. Penulis menggunakan strategi ini untuk
melakukan pencatatan mengenai proses penjualan
pada toko Dameyra Fashion. Metode dokumentasi
ini menambah teknik observasi dan wawancara.

3.2. Sumber Data

a.

Sumber Data Penelitian

Seorang peneliti akan dihadapkan pada metodologi
penelitian  untuk  penelitian ini  yaitu
mengelompokkan produk yang penjualannya
paling banyak (laku) dengan produk yang
penjualannya sedikit (tidak laku). Peneliti
mendapatkan sumber data penjualan periode
Desember 2021 — April 2022 langsung dari pemilik
Dameyra Fashion melalui wawancara. Dameyra
Fashion yang berdomisili di Arjawinangun,
Kecamatan Arjawinangun, Kabupaten Cirebon
Minggu, 22 Januari 2023 Pukul 13.00 WIB.
Sumber Data Primer

Data Primer Peneliti mengumpulkan data primer
langsung dari lapangan. Data yang berasal
langsung dari sumber aslinya disebut data primer.
Pemilik toko fashion di Dameyra menjadi subjek
penyelidikan ini.

Sumber Data Sekunder

Data Sekunder Sumber data sekunder digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Berbagai
informasi yang sudah ada sebelumnya yang
sengaja  dikumpulkan oleh peneliti  untuk
memenuhi kebutuhan data penelitian disebut
sebagai data sekunder.

3.3. Tahapan Perancangan

Tahap Knowledge Discovery in Databases

(KDD) digunakan oleh peneliti selama tahap desain
penelitian ini. Menemukan informasi yang bermakna

dari sejumlah besar data dikenal sebagai KDD.
Langkah-langkah KDD vyaitu sebagai berikut:

;Q.:‘op
R @
svavanon ) (G
DATA MINING / )
ELECTION i o Pattern
o

Gambar 1. Tahapan Perancangan

1. Data Selection (Seleksi Data)

Sebelum diintegrasikan ke dalam satu database
dan gudang, prosedur ini digunakan untuk
menghapus data yang berisik dan tidak konsisten
dari data yang terdapat di banyak database. Basis
data ini mungkin memiliki format atau platform
yang berbeda.

2. Data Transformation (Transformasi Data)

Data database kemudian diubah menggunakan

berbagai metode. Khususnya ketika berhadapan

dengan masalah skala besar, prosedur pemilihan

sangat penting untuk mendapatkan hasil yang lebih

tepat dan mempercepat perhitungan. Agar data

yang telah diproses siap untuk ditambang,

diperlukan transformasi data sebagai langkah

preprocessing. Di antara metode transformasi

adalah:

A. Centering, Dimana setiap data direduksi
dengan rata-rata dari berbagai atributnya.

B. Normalisasi, Dimana setiap data desentralisasi
dibagi dengan standar deviasi atribut.

C. Scaling, Mengubah data ke ukuran tertentu
melalui penskalaan

3. Data Mining (Penambangan Data)

Proses penambangan data atau data mining dapat
dilakukan setelah data yang telah diseleksi dan
ditransformasikan ditambang dengan
menggunakan berbagai macam metode. Selama
proses penambangan data, fungsi-fungsi khusus
harus digunakan untuk mencari pola atau informasi
menarik dalam data yang dipilih. Tujuan dan
keseluruhan proses pencarian pengetahuan sangat
mempengaruhi pemilihan fungsi atau algoritma
yang sesuai.

4. Evaluation (Evaluasi)

Tahap ini melibatkan penggambaran visualisasi,
penyajian pengetahuan dalam bentuk yang mudah
dipahami oleh pengguna, dan menentukan apakah
pola atau informasi yang ditemukan bertentangan
dengan fakta atau hipotesis yang ada sebelumnya.

5. Knowledge (Pengetahuan)

Memvisualisasikan data yang diproses untuk
memudahkan  pengguna  memahami  dan
mengambil tindakan berdasarkan analisis adalah
langkah terakhir dalam proses KDD. Akibatnya,
salah satu langkah penting dalam proses
penambangan data adalah menyajikan hasil
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dengan cara yang dapat dipahami semua orang.
Hasil data mining dengan menggunakan
algoritma K-Means juga dapat dikomunikasikan
melalui visualisasi dalam presentasi ini.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Penelitian

Proses penggunaan Algoritma K-Means untuk
mengklasifikasikan atau mengelompokkan dataset
penjualan pakaian akan dijelaskan dalam temuan
pembahasan ini. Pengelompokkan ini dilakukan
dengan proses pengujian menggunakan machine
learning yaitu Software RapidMiner Studio.

4.2. a. Data

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki 6 atribut dan 398 record. diantaranya
adalah: no, nama produk, keteragan, tanggal,
pesanan, unit terjual. Dataset tersebut bersumber
dari toko dameyra fashion. Data yang diterima
dalam bentuk dokumen soft file yang disajikan
dalam bentuk table 1 dibawah ini:

Tabel 1. Data Penjualan Produk Pakaian

No Pljggquak Kategori Ta{;QQ str?n T:!Jr?lijtal
R
2 ;gro"s( 53;:{;” 01-Des| 57 65
3 gglnolsl,( 53;2:&” 01-Des| 65 80
4 ggunc;sk 53;?{;” o1-Des| 80 | 80
° Egﬂill(la 53;(:;3: 01-Des| 79 95
6 :zle”r::;m \F/)\?:r?.';n 01-Des| 95 95
! ;mga \F;S;?iifa” 01-Des| 101 | 110
8 [SQSZm \F;\?;(r?:fan 01-Des| 97 109
o -Il_—gg:):rd \Ij\z;:s;;n 01-Des| 91 91
o o P ol 0 |
1 gﬁ#ﬁ; \F;\?;(r?;;n 01-Des| 76 76
12| Doy | wanita |01es| 80 | 80
- JBa:g?wg \F;S:r?:?an 01-Des| 56 67
14 ggrolls( \F,’\Z;\;?ii;n 02-Des| 145 155
15 | home” | Wasita |02Des| 19 | 28
298| [0 0 | i [s0-ppr| 50 |59

4.3. b. Memilih Data
Data penjualan pakaian untuk bulan Desember
2021 hingga April 2022 dipilih untuk penelitian
ini. Informasi ini memiliki 398 record dan 6
attribut. Dua atribut merupakan hasil seleksi yang
tidak dimanfaatkan. karena masing-masing dari
keempat atribut memiliki nilai yang sama.

Tabel 2. Seleksi Atribut

No | Nama Atribut | Type
1 No Integer
2 Tanggal Integer

4.4. c. Data Preprocesing
Data Penjualan Pakaian Dameyra Fashion sebelum
Preprocessing.
Data Penjualan Pakaian ini termasuk data primer
yang artinya data langsung diambil dari pemilik
toko dameyra fashion. Tabel 3 memuat informasi
tersebut.

Tabel 3. Data Sebelum Preprocessing

No | A | Katoort | T4 Pesn | unit
§ ;zggel \F;\?g:iftaan 01-Des| 21 21
o || Jovos| 7 | oo
| o [t Joros] o | o
: gglnt;ls( Ssgr?i?an 01-Des| 80 80
5 Szjrl]i,k,a \F/’\{;zli(r?iffan 01-Des| 79 95
S | Rempel | wani|0Des| %5 | 05
! -I;:g:gel \Ij\ellgr?ii?an 01-Des| 101 110
8 Igcr::)l;rd \F;\E;:r?;fan 01-Des| 97 109
o |, e oo o |
10 gfirr?lfljg \F;\?z:(:if?an 01-Des| 60 75
11 gﬁ#fg \F;S;(r?;fan 01-Des| 76 76
12 -Fl;glnolls( 53?2{?; 01-Des| 80 80
R
14| otos | wanita|02Des| 145 | 155
15 gglrgsja C\?{::iltaan 02-Des| 19 28
398 | [oonara | wanits | S0APT| 50 | 59
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45, d. Data Penjualan Pakaian Setelah
Preprocessing
Menghapus atau menghilangkan data yang tidak

penting dalam melakukan data mining ini

Tabel 4. Data Sesudah Preprocessing

Nama Produk Kategori Pesanan Ur_1|t
Terjual

Tunik Rempel | Pakaian untuk wanita 21 21
Tunik Polos | Pakaian untuk wanita 57 65
Tunik Polos | Pakaian untuk wanita 65 80
Tunik Polos | Pakaian untuk wanita 80 80
Tunik Dzuvia |Pakaian untuk wanita 79 95
Tunik Rempel | Pakaian untuk wanita 95 95
Tunik Rempel | Pakaian untuk wanita 101 110
Tunik Pakaian untuk wanita 97 109
Leopard

Tunik Pakaian untuk wanita 91 91
Leopard

Ke_meja Pakaian untuk wanita 60 75
Crinkle

Daster Ruffle |Pakaian untuk wanita 76 76
Tunik Polos | Pakaian untuk wanita 80 80
Janda Bolong | Pakaian untuk wanita 56 67
Tunik Polos | Pakaian untuk wanita 145 155
Kemeja Polos | Pakaian untuk wanita 19 28
Tunik Polos | Pakaian untuk wanita 91 91
Tunik Pakaian untuk wanita 50 59
Leopard

4.6. d. Data Transformation

Transformasi data dilakukan untuk mengubah
numerik dengan

data bertype

nominal menjadi

menggunakan operator nominal to numerical.

A ExampleSet (Read Excel)

Openin

Row No.

Tunik Rempel
Tunik Polos:
Tunik Polos

Tunik Polos

Tunik Rempel
Tunik Rempel
Tunik Leopard
Tunik Leopard
10 Kemeja Crink
11 Daster Ruffle
12 Tunik Polos
13 Janda Bolong
14 Tunik Polos.

15 Kemeja Polos

Turbo Prep

Nama Produk

4
2
3
4
5 TunikDzwvia 1 79 95
[
7
8
9

ﬁ Auto Model

Kategori=P..  Pesanan

4
1 57 65
4
1

4
1
4
4
1 60 75
1
4
4
4
1

M ExampleSet (Nominal to Numerical)

Unit Terjual

" Gambar 2. Transformasi Data

Penjelasan:

Hasil proses dari rapidminer untuk operator terdiri dari
398 example, 1 special attribute, 3 regular attributes

diantaranya kategori produk, pesanan, unit terjual.

4.7. Data Mining

Dengan menggunakan algoritma k-means, data
mining adalah proses pencarian pola atau informasi

yang menarik pada data tertentu.

Gambar 3. Proses Clustering

Pada gambar 3 peneliti menggunakan algoritma
k-means. Untuk mendapatkan operator yang
diinginkan, pada menu operator ketik k-means jika
sudah menemukan maka drag operator k-means
tersebut. Parameter yang digunakan adalah k=2 dan
max run=10. K adalah cluster, jadi pada parameter
tersebut peneliti menggunakan 2 cluster vyaitu
penjualan laris dan penjualan tidak laris dan max run
=10 cluster.

4.8. f. Parameter K-Means

Tabel 5. Parameter K-Means

Parameter Keterangan
K min 2
k max 10
measure type Numerical
Measurement

numerical measure Euclidean Distance
algorithm K-Means
clustering

Penjelasan:

Hasil Parameter K-means, k min =2, k max = 10 adalah
untuk menguji k-means pada langkah ke 2 untuk
menghasilkan nilai terbaik Davies Bouldin Index yang
mendekati angka 0.

4.9. Evaluation

Untuk mengetahui apakah hasil dari teknik data
mining telah terealisasi maka pada tahap ini dievaluasi
dalam bentuk skema dan model tipikal. Jika hasil yang
diperoleh tidak sesuai, ada beberapa opsi, termasuk
menerima hasil sebagai hasil yang tidak terduga dan
berpotensi bermanfaat atau menggunakannya sebagai
umpan balik untuk meningkatkan ekstraksi data lain
yang lebih sesuai.

Alur informasi proses, atau aliran yang dihasilkan
oleh penambangan data, harus disajikan dengan cara
yang mudah dipahami oleh pihak  yang
berkepentingan. Ini adalah proses KDD yang
mencakup penentuan apakah aliran atau informasi
yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau
hipotesis evaluasi sebelumnya.

Dari 398 data penjualan pakaian, empat klaster
diidentifikasi  menggunakan temuan  Software
RapidMiner. 4 cluster diperoleh setelah dilakukannya
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percobaan dari cluster 2 sampai cluster 10 untuk
mencari nilai Davies Bouldin Indeks. Setelah 2. Data Cluster 3

melakukan percobaan menghasilkan nilai k optimum Pada k=3 diperoleh nilai Davies Bouldin: - 0.537
k=2 dengan nilai DBi = -0,414. Dapat diartikan bahwa
tingkat kemiripan data dalam cluster 2 yaitu -0,414. B s
Berikut rekapitulasi 9 cluster yang diperoleh: 3 "= [»]- o
i Result History A ExampleSet (Clustering) % PerformanceVec
Tabel 6. Cluster dan DBi - e
; o winesnionds- - pavies Bouldin
No | Cluster | Dbi I
1 2 -0,414 Avg. within centroid dis.. ~ Davies Bouldin: -0.537
Avg. within centroid dis.
2 3 [ -0537 = ||
3 4 -0,499 S
4 5 -0,48
5 6 -0,426 Gambar 5. Meta Data Cluster
6 7 -0,426
7 8 -0,422 3. Data Cluster 4
8 9 -0,416 Pada k=4 diperoleh nilai Davies Bouldin: -0.499
9 10 -0,445
W f/Local Repository/new k2* - RapidMiner Studio Educational 9.8.000 @ DESKTOP-BD3391P
4.10l Pembahasan Eue\ Edit Emceslsl—‘!\evi Qnr\r\eimnsvﬁemngs Extensions Help . —
Algoritma  pengelompokan  k-means dan — — o o
- . esult History xampleSet (Clustering; erformance
tampilan proses digunakan untuk mengelompokkan itaion
dataset penjualan pakaian dengan RapidMiner 9.8 % o Davies Bouldin
dalam penelitian ini. PEOMSNCE | g wiin contoigis.. | Davies Bouldin: -0.455
Avg. within centroid dis.
a. Pengolahan Data I |
Langkah clustering dalam proses pengolahan Descipion || E2EER
data harus dilakukan dua kali yaitu langkah pertama
membagi data menjadi dua cluster berdasarkan jenis Gambar 6. Meta Data Cluster 4

atribut, pesanan dan unit terjual, dan langkah kedua
membagi data menjadi dua cluster berdasarkan jenis 4. Data Cluster 5

atribut, nama produk dan deskripsi. Algoritma k- Pada k=5 diperoleh nilai Davies Bouldin: -0.480

means  clustering  dapat digunakan  untuk A

mengelompokkan data setelah semuanya diubah morRElee

menjadi angka' Result History A ExampleSet (Clustering) % Performance
Secara khusus, prosedur untuk mengevaluasi creren

pengujian, yang menghasilkan daftar nilai kriteria B - ........ | Davies Bouldin

berdasarkan centroid cluster. yang membuatnya 7 e

berguna untuk memahami seberapa baik prosedur = howencmos

pengelompokan bekerja. Davies Bouldin Index (dbi) Dosrpion | #2171

dari peringkat RapidMiner berfungsi sebagai dasar

evaluasi klaster dalam penyelidikan ini. Di sisi lain, Gambar 7. Meta Data Cluster 5

jika Davies Bouldin Index (dbi) menghasilkan nilai
yang lebih tinggi, proses evaluasi cluster semakin 5. Data Cluster 6
buruk atau tidak sebaik yang seharusnya. Pada k=6 diperoleh nilai Davies Bouldin: -0.424
b. Proses Davies Bouldin

Dari percobaan menggunakan nilai parameter

1) //Local Repository/new k2* - RapidMiner Studio Educational 9.8.000 @ DESKTOP-BD3991P
File Edit Process View Connections Seftings Exlensions Help

diatas, berikut hasil percobaan yang dilakukan: ] =IBRIE o
1- Data CIUSter 2 Result History A ExampleSet (Clustering) % PerformanceVe
Pada k=2 diperoleh nilai Davies Bouldin : -0,414 _ _
% Avg. within centroid dis. DaVIes Bouldln
R Avg. within centroid dis.
) //Local Repository/new k2* - RapidMiner Studio Educational 9.8.000 @ DESKTOR-BD3991P Avg. within centroid dis.. Davies Bouldin: -0.426
File Edit Process View Connections Seftings Extensions Help Avg. within centroid dis.
H e D = Avg. within centroid dis.
: . = ’ o ~ = Avg. within centroid dis.
Description
Result History [ ExampleSst (Clustering) % Aug. within centroid dis.
Criterion Davies Bouldin
Avg. within centroid dis... Davies BOU'dih o
s Gambar 8. Meta Data Cluster 6
eremance Avg. within centroid dis. Davies Bouldin: -0.414
Davies Bouldin
= 6. Data Cluster 7
- Pada k=7 diperoleh nilai Davies Bouldin: -0.424

Gambar 4. Meta Data Cluster 2
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Il //Local Repasitory/new k2* - RapidMiner Studio Educational 9.8.000 @ DESKTOP-BD3991P

File Edit Process View Connections Seftings Exfensions Help

H - B - jews: [ De

Result History A ExampleSet (Clustering) % Performai
Criterion
% Aug witin centoid dis.. | 1y 2 vies Bouldin
Avg. within centroid dis...
Avg. within centroid dis Davies Bouldin: -0.42&
Avg. within centroid dis
Aug. within centroid dis

Avg. within centroid dis

Avg. within eentroid dis...
Avg. within centroid dis

Davies Bouldin

ambar 9. Meta Data Cluster 7

7. Data Cluster 8

Pada k=8 diperoleh nilai Davies Bouldin: -0.422

ew k2* - RapidMiner Studio Educational 9.8.000 @ DESKTOP-BD3991P
fons  Settings Extensions Help

0 //Local Reposit

B - iews Design
Result History A ExampleSet (Clustering) % PerformanceVec
Criterion
Avg. within centroid dis. : B
% e Davies Bouldin
Avg. within centroid dis...

Avg. Within centroid s~ Davies Bouldin: -0.422

o

Avg. within centroid dis...

Avg. within centroid dis

Avg. within centroid dis

Davies Bouldin
Annotations

Gambar 10. Meta Data Cluster 8

8. Data Cluster 9

Pada k=9 diperoleh nilai Davies Bouldin: -0.416

) #/Local Repository/ new k2* - RapidMiner Studio Educational 9.8.000 @ DESKTOP-BD3391P
File Edit Process View Conneclions Seftings Extensions Help

H - B - iews Design
Result History A ExampleSet (Clustering) % PerformanceVector |
Criterion
Avg. within centroid dis. 3 H
% Davies Bouldin
Avg. within centroid dis.
Performance
Avg. within centroid dis.. =~ Davies Bouldin: -0.416
Avg. within centroid dis
= Avg. within centroid dis
= Avg. within centroid dis.
Description

Aug. within centroid dis

Avg. withi

Annotations

Davies Bouldin

Gambar 11. Meta Data Cluster 9

9. Data Cluster 10
Pada k=9 diperoleh nilai Davies Bouldin: -0.445

Wl //Local Repository/new k2* - RapidMiner Studio Educational 9.3.000 @ DESKTOP-BD3991P

Eile Edit Process View Connections Seftings Esfensions Help

H - P - fews D¢

Result Histary A ExampleSet (Clustering) % Performai
Criterion
Avg. within centroid dis.

Davies Bouldin

&

Avg. within centroid dis
Perfarmance

Avg. within centroid dis.. =~ Davies Bouldin: -0.445
Aug. within centroid dis

Avg. within eentroid dis...

Ag. within centroid dis.

2

tion
Aug. within centroid dis

Avg. within centroid dis

Avg. within eentroid dis...

= Avg. within centroid dis
Annotations
Aug. within centroid dis

Davies Bouldin

Gambar 12. Meta Data Cluster 10

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berikut adalah kesimpulan penulis terkait hasil
penelitian setelah tahapan k-means clustering: Setelah
melaksanakan proses Cluster distance performance
maka dihasilkan K-means clustering k=10, dapat
menghasilkan davies bouldin dengan urutan k2=0,414,
urutan k3=0,537, urutan k4=0,499, urutan k5=0,480,
urutan k6=0,426, urutan k7=0,426, urutan k8=0,422,
urutan k9=0,416, urutan k10=0,445, maka kesimpulan
dari  proses Cluster distance  performance
menghasilkan dbi yang terbaik yaitu 0,414 pada urutan
ke 2.

Saran untuk peneliti lain: Alangkah baiknya pada
penelitian berikutnya menggunakan data berdasarkan
data penjualan toko lain dan sebaiknya menggunakan
atribut yang lebih banyak lagi agar penelitian menjadi
lebih baik. Dalam penentuan pengelompokkan data
penjualan selanjutnya sebaiknya dilakukan dengan
metode yang lain selain pengujian menggunakan
algoritma k-means clustering.
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